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PENDEKATAN KAPABILITAS DALAM GAGASAN AMARTYA SEN 
 
 






Kehidupan manusia merupakan suatu hal yang kompleks untuk dikaji. Pendekatan 
yang hanya menggunakan salah satu aspek untuk melihat persoalan hidup 
manusia tidak mampu memberi gambaran utuh tentang kehidupan manusia yang 
sesungguhnya. Hal semacam ini tampak pada berbagai gagasan yang mencoba 
untuk menekankan hanya salah satu aspek saja. Pandangan utilitarian gagal untuk 
bisa memberi gambaran utuh tentang manusia karena hanya menekankan aspek 
kenikmatan atau pemenuhan hasrat. Sementara itu, pandangan libertatian gagal 
untuk bisa memberi gambaran utuh tentang manusia karena mengutamakan 
kebebasan dan hak pribadi secara berlebihan. Pendekatan kapabilitas adalah salah 
satu pendekatan alternatif yang ditawarkan Amartya Sen untuk melihat kehidupan 
manusia. Menggunakan metode hermeneutika, penelitian dilakukan terhadap 
karya-karya Amartya Sen untuk menjawab apa itu pendekatan kapabilitas dalam 
gagasan Amartya Sen. Amartya Sen memulai gagasannya dengan menjelaskan 
bahwa melihat manusia membutuhkan basis informasi selengkap-lengkapnya. Hal 
ini akan memungkinkan untuk melihat manusia secara utuh, yaitu yang terdiri atas 
kepelakuan dan kesejahteraan. Kedua hal tersebut tidak bisa dipisahkan. 
Kepelakuan memungkinkan seseorang untuk memiliki kebebasan dan tujuan 
bernilai. Sementara itu, kesejahteraan menunjukan keadaan nyata orang tersebut. 
Kepelakuan seseorang berdampak pada kesejahteraannya. Sebaliknya juga 
demikian, kesejahteraan seseorang dapat mempengaruhi kepelakuannya. 
Kepelakuan dan kesejahteraan dapat dilihat dalam dua bentuk, sebagai 
ketercapaian atau kebebasan untuk mencapai. Ketercapaian yang membentuk 
kehidupan seseorang disebut dengan fungsi. Kombinasi fungsi-fungsi membentuk 
kapabilitas, yaitu kemampuan dan kebebasan yang seseorang miliki untuk dapat 
mencapai tujuan yang mereka anggap bernilai. Kapabilitas merefleksikan 
kebebasan substantif yang seseorang miliki. Dengan memperhatikan kapabilitas 
pendekatan kapabilitas berusaha untuk melengkapi basis informasi yang 
sebelumnya terabaikan serta mengarahkan kehidupan bersama ke arah yang 
membebaskan. Agar pendekatan semacam ini dapat terlaksana, dibutuhkan 











THE CAPABILITY APPROACH IN THE THOUGHTS OF AMARTYA SEN 
 
 






Human lives are complicated matters to assess. An approach that uses a single 
aspect to measure its complexity is not able to give a clear picture of the true 
conditions. These are evident in approaches that use only a single aspect. The 
utilitarian approach fails to give a holistic picture of human lives because it only 
emphasizes pleasure and fulfillment of desires. Meanwhile, the libertarian 
approach fails because it excessively prioritizes freedom and personal rights. The 
capability approach is one of the alternative approaches proposed by Amartya Sen 
to picture human lives. Using the hermeneutic method, this research is done on 
the works of Amartya Sen to answer the question of what the capability approach 
in the thoughts of Amartya Sen is. Amartya Sen begins by explaining how 
analyzing people requires sufficient informational base. This will allow a holistic 
view that views people as having, both, agency and well-being. These two aspects 
are inseparable. Agency allows a person to have freedom and valued purpose. 
Meanwhile, well-being shows a person’s actual condition. A person’s agency 
impacts his or her well-being. On the other hand, well-being also affects agency. 
Agency and well-being can be looked at in two different forms, as achievements 
or freedom to achieve. Achivements that forms the lives of people are called 
functions. Combinations of these functions form capabilities, which are the ability 
and freedom one has to achieve the goals they value. Capability reflects the 
substantive freedom a person has. By paying attention to capabilities, the 
capability approach attempts to provide a complete informational base and direct 
common life towards freedom. In order for this approach to work, several 
conditions are required, which are open impartiality and a democratic process. 
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